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BAB IV 
HASIL PENGEMBANGAN 
 
 
4.1 Pelaksanaan Pengembangan 
1. Tahap define (pendefinisian) 
Tahap ini mempunyai tujuan mempelajari, menetapkan, dan mendefinisikan 
kebutuhan-kebutuhan pembelajaran. Kemudian menganalisis kebutuhan 
tersebut yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tujuan penelitian 
yang ingin dicapai. 
a. Font-end Analysis (Analisis-Awal-akhir) 
Peneliti melakukan wawancara denga guru kelas VIII untuk mengetahui 
kesulitan belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa dalam 
proses pembelajaran penerapan persamaan garis lurus, penerapan sistem 
persamaan linear dua variabel, dan penerapan teorema Pythagoras, guru 
seringkali harus mengajarkan materi aljabar yang seharusnya sudah dituntaskan 
di kelas VII. Hasil tes siswa SMP Ar-Rohmah Putri tahun pelajaran 2016/2017 
menunjukkan hanya sekitar 50% siswa tuntas.Menurut pendapat guru kelas VIII 
tersebut, banyak siswa lupa tentang materi aljabar yang dipelajari sebelumnya 
sehingga guru tersebut harus mengajarkannya kembali. Hal ini terjadi karena 
aljabar merupakan materi yang baru bagi siswa.  
Hasil pengamatan dan wawancara juga diketahui bahwa dalam kegiatan 
belajar mengajar matematika SMP Ar-Rohmah Putri Malang tidak 
menggunakan bahan ajar selain buku teks siswa, khususnya Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dari penerbit.  Guru menganggap penggunaan LKS tersebut sangat tidak 
efektif, karena hanya sekedar menuntut siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan rutin sehingga kurang mampu mengembangkan 
daya berpikir kreatif siswa. Selain itu di sekolah tersebut, belum ada 
pengembangan LKS yang mampu meningkatkan kreativitas siswa dalam 
memecahkan masalah matematika serta mampu menuntun siswa untuk 
menemukan sendiri konsep yang dipelajari. 
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Kondisi yang terjadi di SMP Ar-Rohmah Putri Malang diperlukan suatu 
pengembangan LKS yang dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk 
memperoleh pengetahuan, menemukan, mengenali, memecahkan masalah 
dengan beragam teknik, dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi siswa. Untuk mewujudkan LKS seperti yang dimaksud di atas, maka guru 
perlu mengembangkan jenis-jenis soal non-rutin dan terbuka yang mampu 
membuat siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Agar siswa dapat 
menyelesaikan soal-soal non-rutin dan terbuka tersebut, guru perlu 
mengembangkan LKS yang terlebih dahulu mengarahkan siswa untuk 
menemukan konsep secara induktif dengan memandang fenomena atau situasi 
spesifik yang kemudian menarik kesimpulan secara keseluruhan. Selanjutnya, 
LKS tersebut berisi soal-soal non-rutin yang dapat dikerjakan dengan berbagai 
macam penyelesaian dan mampu membuat siswa berpikir kreatif.  
b. Learner Analysis (Analisis Siswa) 
Aljabar merupakan materi yang baru bagi siswa kelas VII. Kemampuan 
siswa terhadap materi aritmatika dan aljabar dasar masih cenderung rendah, 
sehingga ketika mempelajari aljabar sebagai materi baru di kelas VII siswa 
masih merasa kesulitan. Salah satu penyebabnya adalah  pembelajaran aljabar di 
kelas VII masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang mempunyai 
kesempatan untuk mengkonstruk pengetahuannya sendiri.  
Kemampuan menyelesaikan masalah siswa masih kurang, hal ini 
disebabkan karena guru terlalu sering memberikan soal-soal rutin pada buku teks 
daripada mengembangkan soal-soal non rutin yang mampu membuat siswa lebih 
berpikir kreatif. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VII tentang 
kesulitan siswa dalam mempelajari matematika yaitu, siswa terbiasa menghafal 
rumus, siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran karena kelas masih 
didominasi guru, dan siswa tidak terbiasa diberi permasalahan-permasalahan non 
rutin. 
c. Task analysis (Analisis Tugas) 
Tugas disusun berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar 
materi operasi hitung aljabar. Tugas yang disusun berupa melakukan operasi 
37 
 
hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan menyederhanakan 
bentuk aljabar. 
d. Concept Analysis (Analisis Konsep) 
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun 
secara sistematis konsep-konsep relevan yang akan diajarkan berdasarkan 
analisis awal-akhir. Berdasarkan kurikulum-13 untuk kelas VIII semester ganjil, 
maka diperoleh analisis sub materi operasi bentuk aljabar, sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Analisis Konsep Operasi Bentuk Aljabar 
 
e. Specifying Instructional (Perumusan Tujuan Pembelajaran) 
Analisis ini dilakukan untuk merumuskan hasil analisis tugas dan konsep 
di atas menjadi indikator pembelajaran. Adapun indikator yang ingin dicapai 
yaitu, menyelesaikan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian dan menyederhanakan bentuk aljabar. Indikator tersebut dirumuskan 
menjadi tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu, siswa dapat 
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menyelesaikan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, 
dan menyederhanakan bentuk aljabar. 
2. Tahap design (perancangan) 
Pada tahap ini peneliti menentukan jenis produk dan karakteristik produk 
yang dipilih. Ditentukan pula kompetensi inti dan kompetensi dasar dengan 
pendekatan yang digunakan. 
a. Jenis Produk 
Jenis produk yang dikembangkan adalah lembar kerja siswa berbasis 
open-ended dengan pendekatan saintifik untuk materi operasi hitung 
aljabar. 
b. Karakteristik Produk 
Karakteristik lembar kerja siswa yang dikembangkan adalah lembar kerja 
siswa yang diatur dalam berkelompok. Kegiatan pertama hingga kegiatan 
keempat dilakukan di luar kelas. Pada setiap kegiatan siswa diajak untuk 
mengkontruksi sendiri pemahamannya melalui pendekatan saintifik. 
Selain itu siswa juga diajak untuk mengembangkan cara berpikir 
kreatifnya melalui kegiatan pemecahan masalah dengan menggunakan 
open-ended problem. 
c. Kompetensi Dasar 
Pemilihan kompetensi dasar operasi hitung aljabar adalah karena 
pentingnya materi ini sebagai materi prasyarat untuk mempelajari materi 
dan mata pelajaran yang lain. Beberapa materi yang menggunakan materi 
prasyarat operasi hitung aljabar adalah persamaan linear satu variabel, 
pertidaksamaan linear satu variabel, model matematika PLSV, model 
matematika PtLSV, pemecahan masalah dalam aritmatika sosial, dan 
perbandingan. Dengan pemahaman yang cukup pada kompetensi dasar 
ini, diharapkan dapat menjadi bekal untuk mempelajari materi 
matematika yang lain. 
d. Pendekatan 
Sesuai dengan kurikulum yang digunakan pada saat ini, maka 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan saintifik yang 
dikolaborasikan dengan open-ended. Langkah-langkah dalam pendekatan 
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saintifik mendorong siswa untuk ikut serta dalam mengkonstruk 
pemahamannnya sendiri. Selain itu, dengan adanya tugas-tugas yang 
berbasis open-ended, melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif 
dalam menghadapi permasalahan matematika. 
3. Tahap develop (Pengembangan) 
Pada tahap pengembangan ini penulis menentukan kompetensi dasar 
yang ingin dicapai. Kompetensi dasar yang ingin dicapai diuraikan dalam 
indikator yang harus dikuasai siswa. Kompetensi dasar yang akan dicapai 
berdasarkan silabus adalah melakukan operasi hitung penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian, dan menyederhanakan bentuk aljabar. 
Setelah menentukan indikator, LKS disusun dalam 5 kegiatan. Kegiatan 1-4 
disusun sesuai dengan kompetensi dasar 1-4, sedangkan kegiatan 5 adalah 
evaluasi dari keseluruhan kompetensi dasar. Langkah berikutnya adalah 
penyusunan kegiatan 1-4 yang sesuai dnegan pendekatan saintifik dan open-
ended. Masing-masing kegiatan dilengkapi dengan kegiatan eksplorasi, aktivitas 
belajar dan contoh, serta laporan/penyelesaian soal. Format LKS dilengkapi 
dengan ilustrasi, gambar, warna, dan desain yang memungkinkan siswa tertarik 
untuk belajar.  
Langkah terakhir sebelum diuji cobakan, draft LKS diserahkan kepada 
ahli untuk dinilai. Penilaian draft berdasarkan tampilan, isi, dan bahasa. 
Penilaian bertujuan untuk mengetahui produk yang disusun telah valid atau 
belum. Jika produk belum valid, maka perlu adanya revisi. Sedangkan jika 
produk sudah valid, maka produk sudah siap diuji cobakan. Uji coba produk 
bertujuan untuk mengetahui keefektifan dan kepraktisan produk. 
 
4.2 Penyajian Data, Analisis Data, dan Revisi Produk 
1. Hasil Validasi Produk Pengembangan 
Validasi lembar kerja siswa aljabar dikembangkan dengan menggunakan 
lembar validasi LKS pembelajaran aljabar. Validator yang dipilih terdiri dari dua 
orang ahli, validator pertama dengan kualifikasi magister dan menjadi dosen 
pendidikan guru sekolah dasar UMM. Validator kedua dengan kualifikasi calon 
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doktor dan menjadi kepala sekolah SMP Ar-Rohmah Putri Malang. Hasil 
penilaian yang diberikan oleh kedua validator dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Hasil Validasi LKS Aljabar 
No. Aspek yang dinilai Rata-rata Skor 
1. Tampilan 3,63 
2. Isi 3,71 
3. Bahasa  4 
Rata-rata skor keseluruhan 3,78 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh skor 𝑉𝑖1̅̅ ̅̅ = 3,63 pada aspek 
tampilan LKS. Sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, maka LKS memiliki 
tampilan yang valid. Pada aspek isi, LKS memiliki skor 𝑉𝑖2̅̅ ̅̅ = 3,71 yang berarti isi LKS 
memenuhi kriteria valid. Kemudian pada aspek bahasa, LKS ini memperoleh skor 𝑉𝑖3̅̅ ̅̅ =
4, yang artinya bahasa yang digunakan telah memnuhi kevalidan. Sehingga rata-rata 
dari ketiga aspek tersebut adalah 3,78 yang berarti keseluruhan LKS dinilai telah valid 
untuk diuji cobakan. Meskipun berdasarkan penilaian pada aspek tampian, isi, dan 
bahasa sudah memenuhi kriteria kevalidan, namun ada beberapa hal yang harus 
diperbaiki. 
 Beberapa hal yang perlu diperbaiki pada aspek tampilan, isi, dan bahasa pada 
LKS menurut validator adalah sebagai berikut: 
1. Pada isi LKS secara umum sudah baik, namun perlu dicantumkan indikator 
dalam setiap lembar kegiatan. Selain itu, perlu disertakan lembar khusus 
evaluasi di akhir kegiatan. 
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Gambar 4.2.a. Lembar Halaman Depan Kegiatan 1 Sebelum Revisi 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2.b. Lembar Halaman Depan Kegiatan 1 Setelah Revisi 
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Gambar 4.3 Lembar Evaluasi Setelah Revisi 
 
2. Daftar isi pada LKS lebih didetailkan, agar lebih terbaca dengan baik. 
Khususnya penjabaran setiap kegiatan harus lebih detail, yang kemudian bisa 
dijelaskan pada petunjuk penggunaan LKS.  
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Gambar 4.4.a. Daftar Isi Sebelum Revisi 
 
Gambar 4.4.b. Daftar Isi Setelah Revisi 
 
Lebih 
didetailkan dan 
ditambahi 
simbol-simbol 
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3. Pada tampilan LKS seharusnya penggunaan warna tidak terlalu tajam, sehingga 
ketika siswa mengerjakan LKS lebih folus pada isi bukan warna mencolok yang 
digunakan pada LKS. Serta gambar pada LKS yang mengambil di internet harus 
dicantumkan sumber aslinya. 
 
Gambar 4.5.a. Warna Sebelum Revisi 
 
Gambar 4.5.b. Warna Setelah Revisi 
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Gambar 4.6.a. Gambar Sebelum Revisi 
 
Gambar 4.6.b. Gambar Setelah Revisi 
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2. Hasil Validasi Instrumen 
Seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, terlebih dahulu 
dinilai kevalidannya sebelum digunakan kecuali instrumen lembar observasi. 
Instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) lembar 
validasi LKS pembelajaran aljabar, (2) lembar validasi RPP, (3) lembar validasi 
aktivitas siswa, (4) lembar validasi angket respon siswa, dan (5) lembar validasi 
tes penguasaan bahan ajar. 
Adapun validator yang dipilih untuk memvalidasi instrumen berjumlah 
dua orang. Validator 1 dan validator 2 memenuhi kualifikasi antara lain ahli 
rancangan pembelajaran dan ahli isi materi pembelajaran. Validator pertama 
merupakan kepala sekolah SMP Ar-Rohmah Putri Malang. Validator kedua 
merupakan dosen pendidikan guru sekolah dasar Universitas Muhammadiyah 
Malang.  
Tabel 4.3 Instrumen yang Digunakan 
Instrumen Data yang diamati 
Lembar Validasi Kevalidan LKS 
 Kevalidan RPP 
 Kevalidan Lembar Aktivitas Siswa 
 Kevalidan Tes Penguasaan Materi 
 Kevalidan Angket Respon siswa 
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
menggunakan LKS 
 Aktivitas Guru 
 Aktivitas Siswa 
Tes  Penguasaan Materi Aljabar 
Pedoman Penialain Lembar Penilaian Berpikir Kreatif 
Angket Siswa Respon Siswa 
 
a. Hasil Validasi RPP 
Berdasarkan hasil penilaian kedua validator diperoleh hasil analisis pada 
tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Hasil Validasi RPP Aljabar 
No. Aspek yang dinilai Skor 
1. Isi RPP 3,56 
2. Bahasa 3,83 
3. Manfaat 3,25 
Rata-rata skor Keseluruhan 3,55 
 
  Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh rata-rata isi RPP 3,55. Saran 
perbaikan dari validator pertama adalah tentang peninjauan ulang terkait kesesuaian 
waktu yang dialokasikan untuk menyelesaikan pembelajaran. Sedangkan saran 
perbaikan dari validator kedua adalah tentang pencantuman indikator dalam isi RPP 
dan kesesuaian format baku RPP.  
  Rata-rata penilaian  kedua yaitu, bahasa, tulisan, dan tampilan adalah 3,83. 
Hal ini dinyatakan valid namun ada beberapa perbaikan. Rata-rata nilai manfaat RR 
adalah 3,25 dan rata-rata keseluruhan aspek menunjukkan skor 𝑉?̅? = 3,55. Sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan, berarti RPP yang akan digunakan dalam 
pembelajaran sesuai kriteria kevalidan. 
b. Hasil Validasi Lembar Observasi 
 Lembar observasi aktivitas siswa, aktivitas guru, dan keterlaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan LKS ini digunakan untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan dari LKS yang dikembangkan. Lembar observasi aktivitas siswa yang 
telah disusun divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan. Hasil validasi instrumen 
lembar obeservasi aktivitas guru dan keterlaksanaan pembelajaran hanya 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing tanpa divalidasi. Hasil validasi instrumen 
lembar observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa skor 𝑉?̅? = 3,71, maka sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan dapat disimpulkan bahwa lembar observasi 
aktivitas siswa adalah valid. 
c. Hasil Validasi Angket Respon Siswa 
 Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui efektifitas LKS sebagai 
produk pengembangan. Responden yang akan mengisi angket ini adalah siswa yang 
telah melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LKS yang telah 
dikembangkan. Sebelum digunakan, angket respon siswa divalidasi oleh validator 
terlebih dahulu. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor 𝑉?̅? = 3,6, sehingga 
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berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dapat disimpulkan bahwa angket respon 
siswa yang akan digunakan adalah valid.  
d. Hasil Validasi Tes Penguasaan Bahan Ajar 
 Soal tes penguasaan bahan ajar Aljabar divalidasi terlebih dahulu sebelum 
diberikan kepada siswa. Aspek yang dinilai meliputi: (1) materi, (2) konstruksi, (3) 
bahasa, dan (4) tulisan. Berdasarkan hasil penilaian skor validasi diperoleh hasil 𝑉?̅? =
3,67, Sehingga soal tes penguasaan bahan ajar sisw adalah valid. 
3. Penyajian dan Analisis Data Hasil Uji Coba Produk 
Kepraktisan dan keefektifan LKS yang dikembangkan dapat diketahui dari 
hasil uji coba yang telah dilakukan pada siswa kelas VII SMP Ar-Rohmah Putri 
Malang, dengan guru kelas VII yang bertindak sebagai praktisi. Sebagai observer 
adalah dua orang guru yang memenuhi kualifikasi tertentu. Observer 1 adalah guru 
matematika yang sudah berpengalaman mengajar selama 7 tahun dan memiliki 
kualifikasi pendidikan. Observer 2 adalah guru matematika yang sudah 
berpengalaman mengajar selama 5 tahun dan memiliki kualifikasi pendidikan. Uji 
coba dilakukan sebanyak empat kali perteuan untuk pembelajaran dan satu kali untuk 
melaksanakan tes penguasaan materi Aljabar. Jadwal uji coba produk ditunjukkan 
pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Jadwal Uji Coba Produk 
No. Kegiatan Hari/Tanggal 
1. Aktivitas 1 Senin/25 Desember 2017 
2. Aktivitas 2 Selasa/26 Desember 2017 
3. Aktivitas 3 Rabu/07 Desember 2017 
4. Aktivitas 4 Senin/01 Januari 2018 
5. Tes Penguasaan Materi Selasa/02 Januari 2018 
 
a. Hasil Uji Kepraktisan 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama melaksanakan kegiatan 1 yaitu mempelajari tentang 
penjumlahan dan pengurangan bentuk Aljabar. Hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan LKS produk pengembangan, aktivitas guru, dan 
aktivitas siswa pada kegiatan 1 terdapat pada tabel 4.6. Berdasarkan kriteria 
yang ditentukan, skor tersebut menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran 
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menggunakan LKS termasuk kategori tinggi. Aktivitas guru sesuai dengan 
langkah-langkah yang terdapat dalam LKS dan aktivitas siswa menunjukkan 
kategori tinggi. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua melaksanakan kegiatan 2 yaitu mempelajari tentang 
perkalian bentuk Aljabar. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan LKS produk pengembangan, aktivitas guru, dan aktivitas siswa 
pada kegiatan 1 terdapat pada tabel 4.6. Berdasarkan kriteria yang ditentukan, 
skor tersebut menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
LKS termasuk kategori tinggi. Aktivitas guru sesuai dengan langkah-langkah 
yang terdapat dalam LKS dan aktivitas siswa menunjukkan kategori tinggi. 
3) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan kedua melaksanakan kegiatan 3 yaitu mempelajari tentang 
pembagian bentuk Aljabar. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan LKS produk pengembangan, aktivitas guru, dan aktivitas siswa 
pada kegiatan 1 terdapat pada tabel 4.6. Berdasarkan kriteria yang ditentukan, 
skor tersebut menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
LKS termasuk kategori tinggi. Aktivitas guru sesuai dengan langkah-langkah 
yang terdapat dalam LKS dan aktivitas siswa menunjukkan kategori tinggi. 
4) Pertemuan Keempat 
Pertemuan kedua melaksanakan kegiatan 4 yaitu mempelajari tentang 
menyederhanakan pecahan bentuk Aljabar. Hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan LKS produk pengembangan, aktivitas guru, dan 
aktivitas siswa pada kegiatan 1 terdapat pada tabel 4.6. Berdasarkan kriteria 
yang ditentukan, skor tersebut menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan LKS termasuk kategori tinggi. Aktivitas guru sesuai dengan 
langkah-langkah yang terdapat dalam LKS dan aktivitas siswa menunjukkan 
kategori tinggi. 
Secara keseluruhan analisis keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas guru, 
dan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.6 Hasil Observasi 
No. Aspek yang 
dinilai 
Rata-rata Skor Rata-
rata Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Pertemuan 
3 
Pertemuan 
4 
1. Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
3,50 3,50 3,67 3,58 3,56 
2. Aktivitas Guru 3,54 3,54 3,54 3,50 3,53 
3. Aktivitas 
Siswa 
3,69 3,63 3,63 3,56 3,63 
Rata-rata Skor 
Secara Keseluruhan 
3,57 3,56 3,61 3,55 3,57 
 
Hasil observasi juga dapat ditunjukkan pada grafik di bawah ini. 
 
Gambar 4.7 Grafik Analisis Kepraktisan LKS 
 
b. Hasil Uji Keefektifan 
Keefektifan produk ditentukan oleh angket respon siswa dan hasil tes 
penguasaan materi Aljabar. 
 
 
 
 
 
3,4
3,45
3,5
3,55
3,6
3,65
3,7
3,75
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
Keterlaksanaan Pembelajaran Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
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1. Hasil Analisis Angket Respon Siswa  
Secara umum data respon siswa dapat dilihat dari diagram di bawah ini. 
 
Gambar 4.8 Grafik Analisis Respon Siswa 
 
Berdasarkan grafik di atas diperoleh respon siswa tertinggi pada aspek 
ketiga dari angket siswa adalah desain LKS Aljabar. Siswa menilai bahwa 
desain LKS secara keseluruhan menarik, oleh karena itu memperoleh rata-rata 
skor 3,76. Skor penilaian teendah terdapat pada aspek keempat dan ketujuh yaitu 
rata-rata skor 3,34. Aspek keempat adalah contoh soal dan latihan adalam LKS, 
sedangkan aspek ketujuh adalah bahasa yang digunakan dalam LKS. Hasil 
analisis respon siswa secara keseluruhan adalah 3,57. Menurut kriteria 𝑆?̅? ≥ 2, 
maka dikatakan subjek memberikan respon positif.  
2. Hasil Analisis Tes Penguasaan Materi Aljabar 
Hasil tes penguasaan materi Aljabar terdapat pada Gambar 4.9. 
Berdasarkan hasil analisis, siswa yang tuntas adalah siswa yang memperoleh 
nilai minimal 75 yaitu sebanyak 22 siswa. Siswa yang belum tuntas adalah siswa 
yang memperoleh nilai kurang dari 75. Jumlah siswa yang belum tuntas adalah 7 
orang. Prosentase siswa yang tuntas adalah 76% dari jumlah subjek penelitian. 
Sesuai dengan kriteria yang telah diuraikan, maka produk pengembangan berupa 
LKS Aljabar dinyatakan efektif. 
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Gambar 4.9 Diagram Analisis Penguasaan Materi 
 
Analisis butir soal tes Aljabar seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.9. 
Berdasarkan grafik terlihat bahwa 86% siswa dapat menyelesaikan soal nomor 1 
tentang mencari contoh dari diagram bilangan dengan pola sama. Secara 
keseluruhan siswa memperoleh nilai kurang pada soal nomor 2 mengenai 
mencari luas beberapa persegi yang belum diketahui. 
 
Gambar 4.10 Grafik Analisis Butir Soal Tes 
 
3. Analisis Data Secara Keseluruhan 
Berdasarkan hasil analisis, LKS dinyatakan valid karena rata-rata skor 
yang diperoleh adalah 3,78, hasil validitas RPP adalah 3,55, hasil validitas 
lembar observasi siswa adalah 3,73, hasil validitas angket respon siswa adalah 
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3,60, hasil validitas tes penguasaan hasil belajar siswa adalah 3,67. Jika melihat 
pada kriteria yang telah diuraikan sebelumnya yaitu rata-rata skor ≥ 3, maka 
produk dinyatakan valid. 
Kepraktisan produk pengembangan dapat diperoleh dari keterlaksanaan 
LKS dan aktivitas guru pada setiap pertemuan dalam pembelajaran. Analisis 
keterlaksanaan LKS dan aktivitas guru dalam setiap pembelajaran menunjukkan 
bahwa produk pengembangan adalah praktis, karena keterlaksanaan LKS dan 
aktivitas guru berbanding lurus. Jika aktivitas guru dan keterlaksaan LKS 
menurun, maka aktivitas siswa juga akan menurun. Namun hal tersebut tidak 
mempengaruhi kepraktisan produk. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa dipengaruhi oleh aktivitas guru. 
Ketergantungan siswa terhadap guru relatif masih cukup besar. 
Produk LKS yang sudah dikembangkan dinyatakan efektif jika 
memenuhi tiga hal antara lain, penguasaan bahan ajar, aktivitas siswa, dan 
respon siswa. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa penguasaan bahan 
ajar diperoleh 7 siswa yang mendapat nilai di bawah 75 dari 29 siswa. Sehingga 
siswa yang belum tuntas adalah 24%. Sesuai dengan kriteria yang sudah 
diuraikan pada bab sebelumnya, secara klasikal siswa telah memenuhi kriteria 
tuntas. 
Hasil observasi aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran terhadap 
LKS produk pengembangan pada pertemuan pertama adalah 3,69 dengan 
kriteria sangat aktif. Hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan kedua 
adalah 3,63 dengan kriteria sangat aktif. Hasil observasi aktivitas siswa pada 
pertemuan ketiga adalah 3,63 dengan kriteria sangat aktif. Hasil observasi 
aktivitas siswa pada pertemuan keempat adalah 3,53 dengan kriteria sangat aktif. 
Hasil analisis data respon siswa, rata-rata secara keseluruhan adalah 3,57. 
Sesuai dengan kriteria respon siswa dalam pembelajaran, Jika 𝑆?̅? ≥ 2 dinyatakan 
subjek penelitian memberikan respon positif. 
Analisis kevalidan LKS, RPP, tes, lembar observasi, dan angket 
menyatakan bahwa produk hasil pengembangan memenuhi kriteria valid. 
Analisis hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas guru, dan 
aktivitas siswa menunjukkan kategori tinggi jadi hasil pengembangan praktis. 
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Berdasarkan hasil analisis data keefektifan, secara keseluruhan diperoleh 
penguasaan bahan ajar tuntas secara klasikal, aktivitas siswa yang sangat tinggi, 
dan respon siswa yang positif maka LKS produk pengembangan dinyatakan 
efektif. Jadi LKS produk pengembangan dinyatakan valid, praktis, dan efektif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
